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Cerita Sam Pek Erg Tay (selanjutnya disingkat SPET) di Bali dikenal dengan nama Geguritan Sampik.
Geguritan Sampik (selanjutnya disingkat GGS) yang diteliti ini ditulis dalam bahasa dan aksara Bali pada
tahun 1915, dan digubah dengan menggunakan tembang-tembang macapat, yaitu suatu bentuk metra dan
prosodi yang khas, yang dapat ditemukan baik di Jawa, Madura, Sunda, Bali, maupun Lombok.

Cerita SPET merupakan salah satu karya sastra Cina yang popular di tanah air kita untuk masa lebih dari
satu abad lamanya (Abadi, 1994:xii). Kepopulerannyatidak terbatas di Cinasaja (Ah Ving, 1956:3 ; Prijono,
195623 ; Kwee, 1977:224 ; Lubis, 1989: 225), tetapi juga meresap sampai kalangan orang-orang
bumiputera, khususnya dikalangan kelompok etnis Jawa, Betawi, dan Bali (Abadi, 1990:xii), juga Madura
(Detomo, 1987). Hal ini terbukti dari akulturasi kisah ini dalam ludruk dan ketoprak di Jawa, drama, tari dan
tembang macapat di Bali (Kwee, 1977:225 ; Abadi, 1994:xii) dan juga drama gong (Agastia, 1979).

Abadi mengatakan bahwa sgjak saduran Boen, Sing Hoo pada tahun 1885 hingga sekarang telah ada tidak
kurang dari sepuluh judul buku serupa (3.994:xii), bahkan mungkin lebih. Saduran Boerr Sing Hoo
merupakan saduran pertama cerita SPET dari bahasa Cina ke dalam bahasa Melayu (Nio, 1962 ;
Suryadinata. 1988:105 ; Salmon, 1985 dan 1987:429). Dari saduran Boen Sing Hoo itulah GGS digubah,
seperti halnya Serat Ing Tay dalam bahasa Jawa.

<hr>

The Serat Ing Tay of 1902 mentions that, is based on a Malay source, and the Balinese Sampik Ingtai of
1915 opens with a stanzain Malay before switching to Balinese, thereby also suggesting aMalay source for
the work (Quinn, 1987:535

Dilihat dari panjang cerita, struktur alur, dan motif-motifnya, terdapat kesejgjaran antara GGS dengan cerita
SPET saduran Boen Sing Hoo tersebut.

Menurut Tjan Tjoe Siam, cerita SPET ini sudah mulai terkenal (di Cina) pada abad keempat Masehi. Mula-
mula berupa cerita lisan yang diceritakan turun-temurun, lambat laun cerita tersebut muncul dengan
berbagai redaks atau bentuk, baik dalam bentuk buku, sandiwara maupun film (Prijono, 1956:5 ; Abadi,
1990:X). Seperti.lazimnya ceritacerita rakyat, kisah ini anonim dan mempunyai beberapa versi (Abadi,
1990:x). Selain dalam bahasa Melayu, Jawa, Madura, dan Indonesia, salah satu versinya ditemukan juga
dalam bahasa Bali, baik dalam bentuk manuskrip (lontar) maupun dalam bentuk seni pertunjukan.
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